available at: http://infobibliotheca.ppj.unp.ac.id

Info Bibliotheca

Jurnal Perpustakaan dan lImu Informasi Volume 3 Nomor 2 2022
Page:1-13

Published by Program Studi Perpustakaan dan Iimu Informasi
FBS Universitas Negeri Padang, Indonesia

MUSEUM DAN PERPUSTAKAAN :
SEBUAH ANALISIS TEMATIK DI GOOGLE SCHOLAR

Reza Ardhian
Universitas Padjadjaran
Email: rezal9008@mail.unpad.ac.id

Yunus Winoto
Universitas Padjadjaran
Email: yunus.winoto@unpad.ac.id

Received: 08-01-2022
Revised: 23-05-2022
Accepted: 04-06-2022

DOI: 10.24036/ib.v3i2.280

Abstract
Responding to the times and technology, there are more opportunities to develop services from information
institutions. Not spared from it are museums and libraries. Therefore, it is considered important for
museums and libraries to always be connected and take collaborative action. The concept of collaboration
is often carried with various terms such as GLAM which stands for gallery, library, archive, and museum or
LAM or library, archive, and museum. To finalize the concept of cooperation and collaboration between
memory institutions or information institutions, further research is needed from academics who specifically
examine the relationship between museums and libraries. How they collaborate and what makes the
benefits can be felt by both parties. The research carried out can take advantage of current technology that
can be accessed for free and easily, namely Google Scholar. This research will continue several other studies
regarding thematic analysis of articles contained in Google Scholar. The applications used are Publish or
Perish and VOSviewer which will be used as a means of visualizing data and analyzing themes. The
research method used is qualitative with a thematic analysis approach. The results obtained, articles about
museums and libraries on Google Scholar have related terms, such as “library”, “museum”, “manuscript”,
“archive”, “manuscript”, and “collection”. There are 53 authors that appear in VOSviewer, and after
manually searching and retrieving the top three articles, these names appear in the visualization.

Keywords: museum, library, knowledge mapping, bibliometrics, thematic analysis, google scholar.

Abstrak

Menanggapi perkembangan zaman dan teknologi, semakin banyak kesempatan untuk mengembangkan
layanan dari lembaga-lembaga informasi. Tidak luput dari itu adalah museum dan perpustakaan. Maka,
dinilai penting untuk museum dan perpustakaan selalu terhubung dan melakukan aksi kolaboratif.
Konsep kolaborasi ini seringkali diusung dengan berbagai istilah seperti misalnya GLAM yang
merupakan singkatan dari gallery, library, archive, dan museum atau LAM atau library, archive, dan
museum. Mematangkan konsep kerja sama dan kolaborasi antar institusi memori atau lembaga
informasi ini maka diperlukan banyak pula penelitian lebih lanjut dari akademisi yang secara khusus
meneliti mengenai hubungan antara museum dan juga perpustakaan. Bagaimana mereka melakukan
kolaborasi dan apa saja yang membuat manfaatnya dapat dirasakan oleh kedua belah pihak. Penelitian
yang dilakukan dapat memanfaatkan teknologi saat ini yang dapat diakses secara gratis dan mudah,
yaitu Google Scholar. Penelitian ini akan melanjutkan beberapa penelitian lain mengenai analisis tematik
artikel yang terdapat di Google Scholar. Aplikasi yang digunakan adalah Publish or Perish dan VOSviewer
yang dimanfaatkan sebagai sarana dalam memvisualisasikan data dan menganalisis tema. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan analisis tematik. Hasil yang didapatkan,
artikel mengenai museum dan perpustakaan pada Google Scholar memiliki istilah-istilah terkait,
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misalnya “perpustakaan”, “museum”, “manuskrip”, “archive”, “manuscript”, dan “collection”. Terdapat 53
penulis yang muncul pada VOSviewer, dan setelah dilakukan pencarian secara manual dan mengambil
tiga artikel teratas, nama-nama tersebut terdapat pada visualisasi.

»n o« » o«

Kata kunci: museum, perpustakaan, pemteaan pengetahuan, bibliometrika, analisis tematik, google
scholar.

PENDAHULUAN macam kebutuhannya. Perubahan yang

Pada abad ke-21 ini telah terjadi ini sudah mengambil bentuk

diprediksi betapa bergejolaknya dalam bagaimana masyarakat mencari

perubahan yang akan terjadi pada informasi dan bagaimana mereka

masyarakat dikarenakan adanya o
y y mengomunikasikan antar satu dengan

perubahan secara signifikan dalam hal lainnya dan juga dengan berbagai

demografi populasi manusia, institusi. Dibandingkan memiliki sikap

infrastruktur, teknologi yang semakin “sok memiliki” dalam hal pengetahuan,

canggih erekonomian dunia
8t p ’ perpustakaan dan museum sudah

pengembangan sumber daya energi seharusnya menjadi fasilitator, menjadi

yang baru dan terbarukan, juga banyak guru, dan penyedia. Museum dan

lagi hal-hal lain yang sangat berpotensi perpustakaan memiliki peran

mengalami  perubahan - pada - tahun- menyediakan berbagai macam hal, baik

tahun yang akan datang. Tentunya, . .
un- yang & uny dari segi konteks, konten, maupun

dengan adanya perubahan-perubahan
sarana-sarana untuk  mendorong

besar ini, akan mengubah ula .
& p masyarakat untuk semakin

bagaimana masyarakat menjalani : .
mempertanyakan, semakin mencari,

kehidupan sehari-hari juga kebutuhan semakin menginformasikan, dan juga

sosial yang semakin beragam. semakin mengeksplorasi lebih dalam

Perubahan inilah yang menjadi mengenai dunia informasi dengan

tantangan bagi museum dan : .
berbagai pengalaman dan memorinya.

erpustakaan untuk beradaptasi dalam . :
perpu untu p Saat ini, telah terlihat bahwa museum

hal  memberikan layanan kepada dan perpustakaan di abad ke-21 sudah

masyarakat yang secara terus menerus . .
y yang mulai membuka jalan, bukan hanya

akan  berkembang  dengan  segala sebagai saluran informasi yang bersifat
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satu arah yang mengutamakan arus
informasi dari institusi ke audiens saja.
Tapi juga memulai suatu jaringan,
melalui berbagai saluran, baik melalui
institusi ke audiens, audiens ke
institusi, dan juga audiens ke audiens.

Selain dari lembaga informasi
yang menyediakan informasi berupa
koleksi baik barang-barang dengan
nilai tertentu dan buku-buku, museum
dan perpustakaan terkadang terlihat
kaku dan usang di masa lalu. Sekarang,
museum dan perpustakaan sudah
seharusnya dianggap sebagai suatu
tempat untuk masyarakat saling
bertemu dan bersosialisasi. Museum
dan perpustakaan menjadi suatu
tempat publik dalam berkumpul yang
diatur seputaran layanan publik dan
pertukaran informasi dan ide dari
masing-masing individu. Maka dari itu,
museum dan perpustakaan memiliki
fungsi umum sebagai suatu tempat
yang dapat diakses secara mudah,
murabh, namun memiliki suatu
kekayaan dari segi konten dan
pengalaman (experience).

Menanggapi hal-hal tersebut,

maka dinilai penting untuk museum

dan perpustakaan selalu terhubung dan
melakukan aksi kolaboratif. Konsep
kolaborasi ini seringkali diusung
dengan berbagai nama seperti misalnya
GLAM yang merupakan singkatan dari
gallery, library, archive, dan museum
atau LAM atau library, archive, dan
museum. Mematangkan konsep Kkerja
sama dan kolaborasi antar institusi
memori atau lembaga informasi ini
maka  diperlukan  banyak pula
penelitian lebih lanjut dari akademisi
yang secara khusus meneliti mengenai
hubungan antara museum dan juga
perpustakaan. Bagaimana mereka
melakukan kolaborasi dan apa saja
yang membuat manfaatnya dapat
dirasakan oleh kedua belah pihak.
Dalam penelitian, dibutuhkan
berbagai sumber baik berasal dari
dokumen-dokumen terkait dengan hal
yang diteliti, atau informasi yang
bersumber dari penelitian terdahulu.
Penelitian-penelitian  terdahulu ini
dapat diakses melalui berbagai sumber
pula. Perkembangan teknologi
memudahkan dalam hal pencarian

penelitian terdahulu, karena saat ini

segala macam penelitian sudah dapat
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diakses secara terbuka. Konsep open
access inilah yang digunakan oleh
Google Scholar, salah satu fitur dari
Google yang dapat digunakan secara
gratis untuk mendapatkan karya tulis
ilmiah.

Penelitian  ini  melanjutkan
beberapa penelitian lain mengenai
analisis tematik artikel yang terdapat di
Google  Scholar. Aplikasi yang
digunakan adalah Publish or Perish dan
VOSviewer yang dimanfaatkan sebagai
sarana dalam memvisualisasikan data
dan menganalisis tema. Maka,
penelitian ini mengulas peta tema
museum

dengan perpustakaan.

Tujuannya adalah mengetahui
bagaimana  kaitan antara tema
penelitian museum dengan
perpustakaan yang ada dalam Google
Scholar.

METODE

Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui dan memetakan
bagaimana hubungan museum dan
perpustakaan dalam berbagai
penelitian yang ada dalam Google

Scholar. Maka, metode yang digunakan

untuk mengetahui dan memetakan

hubungan tersebut adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan
analisis tematik. Menurur Boyatzis
dalam Nurislaminingsih, dkk (2021)
memberikan penjelasan bahwa metode
penelitian kualitatif adalah suatu cara
penelitian yang berfokus pada analisis
kenyataan. Sehingga, penelitian
kualitatif ini dapat digunakan apabila
peneliti  memiliki  tujuan  untuk
melakukan evaluasi dan analisis
mengenai realita sosial. Sedangkan
pemilihan analisis tematik disebabkan
tujuan dalam penelitian yaitu membuat
suatu ulasan mengenai tema yang
terdapat pada data penelitian kualitatif.

Analisis tematik sendiri
dikatakan tepat untuk digunakan dalam
suatu  penelitian  kualitatif  yang
memiliki tujuan untuk mencari suatu
makna serta konsep yang terkandung
dalam data penelitian. Dalam hal ini
termasuk juga melakukan pemilihan,
pemeriksaan, dan pembuatan suatu
pola dari berbagai tema. Analisis
tematik dinilai memiliki metode yang
fleksibel dalam menganalisis suatu data

kualitatif, tetapi selain itu berguna pula

dalam membangun suatu konstruksi
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data yang bersifat sistematis serta
terang-terangan tanpa memerlukan
analisis terlalu mendalam.

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan aplikasi untuk melihat
bagaimana hubungan dari tema satu
dengan tema yang lainnya dengan lebih
akurat dan mudah dimengerti. Dalam
software tersebut, data akan
divisualisasikan dalam bentuk tiga
dimensi dan sudah dikelompokan
dalam beberapa cluster. Adapun
aplikasi yang digunakan adalah
Harzing’s Publish or Perish (Windows
GUI Edition) 8.1.3625.7987 dan
VOSviewer. Kedua  aplikasi  ini
digunakan sebagai sarana melakukan
analisis dari kaitan antara tema
museum dengan perpustakaan dari
banyaknya artikel jurnal berbahasa
Indonesia yang terdapat di Google
Scholar. Untuk menemukan pola tema
serta nama-nama dari peneliti yang
sudah pernah mengulas tema museum
dan perpustakaan, maka peneliti
menuliskan kata kunci “Museum
Perpustakaan” pada aplikasi Publish or

Perish. Publish or Perish sendiri, seperti

yang tercantum pada situs web

harzing.com, merupakan sebuah
software yang dapat melakukan fungsi
pengambilan dan analisis kutipan
akademik yang bersumber dari
berbagai sumber data, termasuk di
dalamnya adalah Google Scholar,
Microsoft Academic Search, Scopus,
Semantic Scholar, Web of Science,
PubMed, dan Crossref. Pencarian kata
kunci dengan bahasa Indonesia pada
Publish or Perish dilakukan dengan
maksud agar terjadi filter secara
otomatis, supaya hasil yang didapatkan
merupakan artikel yang berasal dari
dalam Indonesia dan bukan dari luar
negeri seperti apabila melakukan
pencarian dengan bahasa Inggris.
Selain dari menyaring asal dan bahasa
artikel, juga dilakukan penyaringan
berdasarkan tahun penerbitan. Artikel
yang diambil hanyalah dari jurnal yang
diterbitkan dalam kurun waktu 2012-
2021. Sehingga didapatkan hasil
sembilan tahun terakhir saja dan
didapatkan juga hasil penelitian yang
terbaru. Fitur filter yang ada pada

aplikasi ini dapat menentukan sampel

penelitian.
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Selanjutnya tahap yang
dilakukan adalah penyaringan terkait
dengan analisis tema dalam artikel
yang ada di VOSviewer. Seperti yang ada
pada vosviewer.com, dijelaskan bahwa
VOSviewer adalah suatu software atau
perangkat lunak yang digunakan
dengan tujuan membangun serta
visualisasi

memberikan jaringan

bibliometrik. Setelah mendapatkan
data yang sudah disaring melalui
Publish or Perish, maka peneliti memilih
dua sumber yaitu judul dan abstrak.
Judul dan abstrak dimaksudkan agar
didapatkan suatu pila keterkaitan tema
berdasarkan judul dan  abstrak

tersebut, sehingga menyeluruh.”

T IT OO AL E . .

Gambar 1 Pemilihan Sampel Penelitian

Berdasarkan gambar 1 di atas
menunjukkan aplikasi Harzing’s Publish
or Perish, di mana dilakukan pemilihan
sampel penelitian. Sumber yang dipilih
adalah Google Scholar, seperti yang
terdapat pada source di aplikasi. Tahun

publikasi yang dipilih adalah sepanjang

2012 hingga tahun 2021, sehingga
dapat ditemukan penelitian terbaru
selama sembilan tahun terakhir. Kurun
waktu ini dipilih, dan berfungsi sebagai
filter agar artikel yang dipublikasikan
lebih lama daripada tahun 2012 tidak

akan muncul sebagai hasil.
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Gambar 2 Memilih Judul dan Abstrak sebagai Sumber dari Terms

Pada gambar 2 di atas terdapat
satu tahapan dalam proses analisis data

menggunakan aplikasi  VOSviewer.

Gambar tersebut menunjukkan tiga

pilihan yang dapat dipilih oleh

pengguna yaitu judul dan abstrak, judul
saja, dan abstrak saja. Pilihan pertama,

judul dan abstrak dipilih untuk

melakukan ekstraksi juga analisis tema.

Peneliti memahami bahwa judul

memiliki inti sesuai dengan

L TR EY RN

suatu artikel dan

adalah

keseluruhan isi

abstrak sendiri suatu

rangkuman atau penjelasan yang sudah
disingkat dari keseluruhan artikel.
Sehingga keduanya dapat mewakili
suatu artikel secara menyeluruh, dan
dapat diperoleh topik yang memiliki
kaitan dan

dengan museum

perpustakaan baik dari judul dan

abstrak.

Gambar 3 Pemilihan Istilah
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Gambar 3 menunjukkan tahapan
pemilihan istilah dalam VOSviewer.
Tahap ini ditujukan agar istilah-istilah
yang digunakan sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh peneliti Dengan
dipilihnya istilah-istilah tersebut, maka
semakin akurat dan sedikit istilah yang
ditampilkan. Selain itu, tahap ini juga
menghindari istilah-istilah yang
sebenarnya bukan istilah sama sekali
namun terbaca oleh perangkat lunak
sebagai istilah seperti kata sambung
dan sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lo et al. (2014) menjelaskan
relasi yang terjadi antara museum dan
perpustakaan, terutama perpustakaan
museum. Pada umunya perpustakaan
museum menyimpan berbagai koleksi
buku dan berbagai materi arsip untuk
mendukung riset dan pameran yang
berkaitan dengan subjek museum
terkait. Misalnya, untuk objek museum
agar dapat tidak hanya dipamerkan
keindahannya saja tetapi dapat
memberikan informasi yang bermakna
dalam, maka  seseorang  perlu
mengetahui latar belakang
pengetahuan dan pengetahuan lain
yang spesifik mengenai objek tersebut.
Tidak hanya itu, hal yang dasar seperti
informasi  deskriptif dasar juga
diperlukan oleh kurator museum.

Kolaborasi antara museum dan
perpustakaan dideskripsikan pula oleh
Diamant-Cohen dan Sherman (2003)

seperti yang dikutip oleh Lo et al

adalah suatu “gelombang masa depan”.
Dijelaskan pula bahwa terdapat
beberapa tujuan dan manfaat dari
dilakukan  oleh

museum dan perpustakaan, seperti

kolaborasi  yang

misalnya: (1) menarik audiens baru dari
berbagai kelompok dan memperluas
jangkauan dari perpustakaan dan
museum; (2) meningkatkan secara
positif  persepsi  publik terhadap
museum dan perpustakaan sebagai
suatu lembaga yang dianggap tenang
dan serius serta tradisional; (3)
mengidentifikasi cara baru dalam
mendorong preservasi warisan budaya;
(4) memelihara cara-cara terbaik yang
dimiliki oleh
perpustakaan; (5) berbagi sumber daya

museum dan

fisik seperti misalnya ruang atau
materi; (6) berbagi kebijakan-kebijakan
untuk preservasi dan konservasi
koleksi; (7) menjalankan kerja secara
kolaboratif; (8) berbagi keahlian; dan
(9) berbagi biaya pelatihan personel.
Dengan  demikian, bekerja
bersama-sama dapat membuat baik
museum dan perpustakaan
mengaplikasikan  perhatian secara
kolektif dan aksi kolaboratif untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan
dan menghasilkan solusi. LAM (library,
archive, and museum) dapat membuat
waktu dan sumber daya yang demikian
berharga lebih efisien. Kerja sama
dapat membuat LAM fokus kepada
kebutuhan

material-material yang wunik dan

pengguna, mengoleksi
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memiliki nilai tinggi, serta melestarikan Erway dalam Lo et al,, 2014).
artifak-artifak tersebut (Walbel dan
mugghm e
perpuiiakaan
# VOSviewer
Gambar 4 Network Visualization
Pada gambar 4, terdapat museum. Di sebelah kanan,

visualisasi hubungan tema museum dan
perpustakaan. Hasil yang terkumpul
menunjukkan bahwa museum berada
di tengah dan terlihat besar,
menandakan bahwa artikel mengenai
museum memiliki jumlah yang cukup
mumpuni apabila dibandingkan dengan
perpustakaan. Kaitan antara museum
dengan perpustakaan tidak terputus,
termasuk padanya adalah archive. Hal
ini  menunjukkan  pula  adanya
keterkaitan antara museum,
perpustakaan, dan arsip atau yang
diistilahkan oleh Lo et al. sebagai LAM
atau library, archive, dan museum.
Ketiganya memiliki hubungan yang
erat, namun pada visualisasi
digambarkan bahwa belum banyak pula
yang membahas mengenai hubungan
dengan arsip. Di samping itu, terdapat
pula manuskrip yang terkait baik
dengan

perpustakaan maupun

divisualisasikan dengan warna hijau,
terdapat collection dan manuscript
(tidak terlihat pada tangkapan layar).
Keduanya tidak berhubungan dengan
perpustakaan, mengindikasikan bahwa
pembahasan pada artikel hanya
membahas koleksi pada museum saja
dan bukan perpustakaan. Manuscript
pada sisi lain merupakan bahasa
Inggris dari manuskrip yang
sebenarnya sudah ada dan berkaitan
dengan perpustakaan di sebelah kiri.
Kaitan dari istilah-istilah ini
dapat dilihat dari apa yang dinyatakan
Wabel dan Erway dalam Lo et al
(2014), bahwa dalam rangka Kkerja
sama, perpustakaan dan museum dapat
berfokus pada mengumpulkan benda-
benda dengan nilai tinggi dan
melakukan preservasi benda-benda
tersebut. Manuskrip adalah barang
berharga yang dapat disimpan baik
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oleh museum maupun perpustakaan.
Tentunya hal ini sangat menarik untuk
diteliti lebih di
mengingat belum banyak penelitian

lanjut Indonesia,

mengenai kerja sama museum dan

perpu@akaan

M, vOsviewer

perpustakaan dalam bidang pelestarian
naskah kuno, serta pembagian peran
masing-masing antara museum dan
perpustakaan.

collagtion

2018.0 2018.5 2019.0

Gambar 5 Overlay Visualization

Berdasarkan gambar 5 di atas
menunjukkan adanya tahun publikasi
artikel-artikel
berwarna biru gelap, maka semakin

tersebut. Semakin
awal pula tahun publikasi dari artikel.
dapat diketahui
istilah-istilah yang muncul

Pada visualisasi ini,
bahwa
adalah istilah yang diambil dari tulisan
yang dipublikasi di sekitar 2018 hingga

maslabaky Kk
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2019.5. Istilah “museum”, muncul pada
tahun 2018.5,
berhubungan

publikasi sedangkan

yang
“perpustakaan”
2018. Istilah

tahun 2019.5 bersama dengan istilah
Istilah
muncul pada tahun 2019 bersamaan
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Dari gambar 6 di atas
merupakan peta dari peneliti pada

topik museum dan perpustakaan.

yang
terkumpul dan terbagi dalam 41 cluster.

Terdapat 53 nama peneliti
Apabila dicari secara manual melalui
pencarian Google Scholar dengan kata
kunci “museum perpustakaan” pada
kurun waktu 2012 hingga 2021, maka
terdapat tiga artikel teratas sebagai
hasil pencarian. Artikel yang pertama
adalah artikel yang berjudul “Peranan
perpustakaan dan museum tembakau
dalam pelestarian kebudayaan kota
jember” yang ditulis oleh KO Bella,
diterbitkan oleh jurnal BIBLIOTIKA:
Jurnal Kajian Perpustakaan dan
Informasi tahun 2017. Pada artikel
dibahas

perpustakaan dan museum tembakau

tersebut, mengenai peran
bagi masyarakat Kota Jember, beserta
pentingnya tembakau dan pelestarian
tembakau. Pada urutan kedua muncul
artikel lain yang berjudul “Preservasi
Naskah Museum
Sonobudoyo” yang ditulis oleh H
Susilawati di jurnal Al Maktabah, 2017.
Artikel ini

dikarenakan banyak

Budaya Di

cukup populer juga
istilah dalam
artikel ini yang dapat dilihat pada
aplikasi VOSviewer. Selain dari kedua
artikel tersebut, terdapat pula artikel
pada urutan ketiga teratas yaitu artikel
yang berjudul “Perpustakaan, Lembaga
Dahulu,
Sekarang dan Esok” hasil karya tulis

dari K Maslahah dan NH Rahmawati.

Kearsipan dan Museum:

11

Penulis-penulis pada artikel tiga teratas
di Google Scholar, nama-namanya dapat
dilihat pada visualisasi yang dilakukan
melalui VOSviewer tersebut.

PENUTUP

Berdasar dari analisis yang
dilakukan dengan VOSviewer,
didapatkan bahwa museum dan

perpustakaan memiliki kaitan erat

dalam hal pemeliharaan arsip dan

manuskrip. Sehingga, museum dan
perpustakaan dapat berkolaborasi
dalam dua hal tersebut secara

maksimal. Namun tentunya, penelitian

dapat dikembangkan tidak hanya

sebatas kolaborasi dalam bidang

preservasi manuskrip saja, tapi juga
membahas

mengenai  manajemen,

pengelolaan koleksi lain, pelatihan
kerja bersama, dan hal-hal lain yang
telah  dilakukan

kolaborasi antara perpustakaan dan

sebagai  langkah
museum. Pada overlay visualization,
dapat diketahui bahwa istilah-istilah
adalah
diambil dari tulisan yang dipublikasi di
sekitar 2018 hingga 2019.5. Istilah
“museum”, muncul publikasi
2018.5, yang
berhubungan dengan “perpustakaan”
tahun 2018. Istilah
“archive” muncul pada tahun 2019.5

yang muncul istilah yang

pada
tahun sedangkan

muncul pada
bersama dengan istilah “manuscript”.
[stilah “manuskrip” muncul pada tahun
2019 bersamaan dengan “collection”

Terdapat 53 penulis dari karya tulis
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ilmiah yang muncul pada visualisasi
menggunakan VOSviewer.

Apabila pencarian dilakukan melalui
Google Scholar secara manual, terdapat
3 penulis teratas yaitu KO Bella dengan
judul “Peranan perpustakaan dan
museum tembakau dalam pelestarian
kebudayaan kota jember”, diterbitkan
pada jurnal BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian
Perpustakaan dan Informasi tahun
2017. Kedua teratas adalah “Preservasi
Naskah
Sonobudoyo” yang ditulis oleh H
Susilawati di jurnal Al Maktabah, 2017.
Dan artikel ketiga teratas berjudul

Budaya Di Museum

“Perpustakaan, Lembaga Kearsipan dan
Museum: Dahulu, Sekarang dan Esok”
ditulis oleh K Maslahah dan NH

Rahmawati. = Nama-nama  tersebut
muncul pula pada visualisasi
VOSviewer.
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	Abstract
	This study aims to find out the problems of mobile library services at the Padang Pariaman Regency Archives and Library Service during the covid-19 pandemic. This research is a qualitative research with a descriptive approach. There are 2 informants i...
	Keywords: Mobile Library, Pandemic Covid-19, New Normal.
	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika layanan perpustakaan keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman di masa pandemi covid-19. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Tedapat...
	Kata kunci: Perpustakaan Keliling, Pandemi Covid-19, Kenormalan Baru.
	PENDAHULUAN
	Perpustakaan pada dasarnya merupakan tempat yang menyediakan jasa berupa informasi dari sumber terpercaya baik berupa ilmu pengetahuan, teknologi maupun kebudayaan. Dengan adanya perpustakaan di lingkungan masyarakat akan memberikan dampak positif bag...
	Saat ini seluruh aktivitas manusia dalam berinteraksi secara langsung masih dibatasi kegiatannya dikarenakan penyebaran virus baru yang berasal dari Kota Wuhan Provinsi Hubai Tiongkok bernama Coronavirus Diseases-19 atau dikenal juga dengan nama Covid...
	Hingga saat ini belum dapat dipastikan sampai kapan masa pandemi wabah virus covid-19 ini akan berlangsung. Tentu saja penyebaran virus covid-19 memberikan dampak terhadap kehidupan masyarakat, memaksa masyarakat untuk berfikir lebih kritis dan mencip...
	Salah satu pelayanan perpustakaan yang tidak dapat beroprasi dengan maksimal akibat pandemi covid-19 yaitu layanan perpustakaan keliling. Perpustakaan keliling ialah layanan perpustakaan yang berjalan dengan kendaraan yang membawa koleksi bahan pustak...
	Hasil dari pengamatan langsung pada hari Senin, tanggal 22 November 2021 menunjukkan, pada layanan perpustakaan keliling Kabupaten Padang Pariaman memiliki 2 unit mobil layanan perpustakaan keliling yang berisikan berbagai koleksi serta pustakawan yan...
	Perpustakaan keliling sebelum adanya pandemi covid-19 beroperasi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan serta melakukan beberapa kerjasama antara pelayanan perpustakaan keliling dengan Lembaga-lembaga lain seperti gerai pustaka keliling, gerai lay...
	Dari uraian di atas, fenomena pandemi covid-19 menimbulkan  problematika terhadap aktivitas perpustakaan, Problematika perpustakaan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh perpustakaan, pengembangan perpustakaan yang masih terkesan klasik seperti ko...
	Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan “Problematika Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman di Masa Pandemi Covid-19”.
	METODE
	Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini peneliti meneliti permasalahan sesuai dengan situasi yang terjadi. Sasaran atau objek penelitian dibatasi agar data yang diperoleh dapat ditemukan sedalam mungkin. Penelitian i...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	1. Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman Sebelum Pandemi Covid-19, dimasa Pandemi Covid-19, dan dimasa Kenormalan Baru.
	Layanan perpustakaan keliling dikutip dari  (Perpustakaan Nasional Indonesia, 2013) merupakan perluasan dari perpustakaan umum yang menggunakan sarana transportasi darat ataupun air serta memiliki berbagai fasilitas pendukung untuk menjangkau pengguna...
	Dampak dari adanya pandemi covid-19 memberikan perubahan dalam pengoperasian layanan perpustakaan keliling, perubahan tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
	a. Layanan Perpustakaan Keliling Sebelum Pandemi Covid-19
	Layanan perpustakaan keliling sebelum pandemi covid-19 memberikan layanan baca dengan mengunjungi sekolah dan nagari-nagari yang letaknya jauh dari lokasi perpustakaan umum daerah. Layanan perpustakaan keliling sebelum adanya pandemi covid-19 sebagai ...
	b. Layanan Perpustakaan Keliling dimasa Pandemi Covid-19
	Layanan perpustakaan keliling ketika pandemi covid-19 tidak begitu aktif dikarenakan adanya penbatasan dan kebijakan yang mengharuskan layanan meminimalisir kegiatan. Perubahan yang terjadi dimasa pandemic covid-19 sebagai berikut: (1) Perpustakaan ke...
	c. Layanan Perpustakaan Keliling dimasa Kenormalan Baru
	Layanan perpustakaan keliling dimasa kenormalan baru mengharuskan perpustakaan perubahan dalam sistem layanan perpustakaan keliling karena saat ini keadaan masyarakat sudah tidak sama seperti sebelum pandemi covid-19. Berdasarkan hasil observasi langs...
	Dapat terlihat bahwa dalam pelaksanaan layanan perpustakaan keliling tidak melakukan perubahan dalam mengoptimalkan pelayanan, bukankah dalam situasi ini layanan perpustakaan keliling hendaknya lebih aktif dan cepat beradaptasi dengan menggunakan fasi...
	2. Solusi dalam Mengatasi Berbagai Persoalan yang dihadapi Perpustakaan Keliling Terkait Pandemi Covid-19 dan Kenormalan Baru Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman
	Dalam penyelenggaran perpustakaan keliling yang saat ini belum optimal dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat tentu perlu adanya solusi yang hendaknya mampu mengatasi problematika layanan perpustakaan keliling saat ini. Berdasarkan temuan penel...
	a. Mengadakan Kembali Layanan Perpustakaan Keliling ke Nagari
	Mengadakan kembali layanan perpustakaan keliling ke nagari-nagari sehingga memperluas akses masyarakat dalam menelusuri koleksi, seperti yang di ketahui bahwa pandemi memaksa masyarakat untuk menjaga jarak dan meminimalisisr kegiatan di luar ruangan u...
	Perpustakaan keliling dapat melakukan kegiatan ataupun program untuk meningkatkan kualitas masyarakat di nagari-nagari seperti yang disampaikan dalam wawancara bahwa perpustakaan keliling juga melakukan kerjasasama antar instansi dan lembaga. Perpusta...
	b. Melakukan Inklusi Sosial
	Perpustakaan keliling melakukan inklusi sosial langsung ke setiap nagari-nagari dengan memfasilitas masyarakat dalam mengembangkan potensinya dan menawarkan beragam kesempatan dengan melakukan kerjasama antar lembaga. Inklusi sosial dalam perpustakaan...
	Dalam pelaksanaan program inklusi sosial perpustakaan keliling hendaknya dapat mengidentifikasi kebutuhan pemustaka dengan melakukan observasi langsung ke nagari-nagari untuk bertanya secara langsung. Dalam mengidentifikasi kebutuhan masyarakat perpus...
	c. Perubahan Dalam Koleksi Perpustakaan
	Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa layanan perpustakaan memiliki rencana untuk menyediakan layanan digital, dengan tersedianya koleksi digital maka layanan perpustakaan dapat lebih mudah menjangkau pengguna. Perpustakaan keliling dapa...
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	PENUTUP
	Simpulan
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	Abstract
	This study aims to determine the profile of student political literacy among student organizations PMII, HMI and KAMMI at UIN Sulthan Thaha Jambi. A qualitative approach with semi-structured interviews, observations and literature studies was carried ...
	Keywords: Literacy, Information Literacy, Politics, Students, Student organizations.
	Abstrak
	Penelitian ini bertujuanm untuk mengetahui profil literasi politik mahasiswa di kalangan organisasi kemahasiswaan PMII, HMI dan KAMMI di lingkungan UIN Sulthan Thaha Jambi. Pendekatan kualitatif wawancara semi terstruktur, pengamatan dan studi pustaka...
	Kata kunci: Literasi, Literasi Informasi, Politik, Mahasiswa, Organisasi Kemahasiswaan.
	PENDAHULUAN
	Secara konseptual, literasi informasi politik merupakan gabungan dari dua konsep yaitu literasi informasi dan literasi politik. Pada pirnisipnya, Konsep literasi inforasi (information literacy) yang banyak dibicarakan pada masa ini adalah merujuk kepa...
	“Information literacy is a set of abilities requiring individuals to “recognize when information is needed and have the ability to locate, evaluate, and use effectively the needed information.”
	Dengan arti kata, konsep literasi tersebut menegaskan bahwa literasi informasi menekankan pada kemampuan para individu untuk mengetahui bila suatu informasi dibutuhkan, dan memiliki suatu kecakapan untuk menempatkan, mengevaluasi dan menggunakan secar...
	Di lain pihak, konsep literasi politik pula dapat dilihat pada pendapat Cassel dan Lo (1997) yang dipahami dan dikemukakan oleh Vanderkast, E. J. S. (2014) bahwa sesungguhnya konsep literasi politik adalah terkait dengan kesadaran politik yang bertu...
	Selanjutnya, beralih kepada konsep literasi informasi politik.  Alexander, R. C. (2009) menegaskan bahwa konsep literasi informasi dan literasi politik merupakan dua konsep yang kompatibel dan terkait erat. Oleh sebab itu, Alexander, R. C. lebih jau m...
	Apalagi untuk saat ini, informasi politik tidak sebatas diakses dan dibicarakan oleh para kalangan politisi, akademisi, serta pengamat, melainkan juga diakses dan dibicarakan oleh kalangan mahasiswa, terutama bagi para mahasiswa yang tergabung ke dala...
	Sementara menurut LIPI  (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) terdapat 60.6% mahasiswa ataupun generasi Z mengakseskan informasi politik (Katadata. 18/7/2018). Selain itu, menunjukkan adanya kesadaran ataupun kebutuhan informasi politik mahasiswa misal...
	Sementara itu, literasi informasi politik tidak hanya sebatas memahami teknik penelusuran informasi, mengakses informasi dari berbagai sumber. Akan tetapi literasi informasi politik merupakan bagian untuk memahami dampak isu-isu sosial, politik dan bu...
	Bicara literasi informasi politik perlu melihat sejauh mana gambaran perkembangan kajian-kajian yang telah dulu dijalankan oleh peneliti sebelumnya terkait dengan literasi informasi politik. Dalam konteks Indonesia, terdapat beberapa kajian terdahulu ...
	Selain itu, terdapat pula literasi politik terkait dengan partisipasi politik kaum perempuan. Dalam momen politik, kaum perempuan dituntut untuk terlibat dalam aktivitas politik, dengan kata lain, literasi politik para perempuan berorientasi partisipa...
	Melihat kepada beberapa kajian terdahulu yang relevan terkait dengan literasi politik dan media, maka dapat dipahami bahwa para peneliti sebelumnya menempatkan konsep literasi politik dalam penelitian mereka dipandang sebagai kemampuan individu meliba...
	Namun demikian, dari berbagai isu ataupun fokus kajian terdahulu yang telah dipaparkan, secara khusus aspek konseptual literasi informasi politik antara menjadi ruang yang perlu diperhatikan dalam kajian litarasi politik. Sehubungan dengan itu, kajian...
	METODE
	Penelitian ini dilakukan di lingkungan UIN Sulthan Thaha Jambi terletak di Jl. Jambi-Muara Bulian KM.16 Simp.Sungai Duren Kab. Muaro Jambi. Penelitian dijalankan dengan cara kualitatif deskriptif. Penelitian bersifat studi kasus yang fokus kepada usah...
	Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain: wawancara semi terstruktur, pengamatan dan studi pustaka. Dalam menetapkan informan menggunakan teknik Purposive Sampling dan dipilihi berdasarkan pengetahuan serta keikutsertaan merek...
	Tabel 1 Kriteria Organisasi Kemahasiswaan Sebagai Informan Penelitian Dinamika Literasi Informasi Politik
	KAMMI
	HMI
	PMI
	NO
	Ketua Umum
	Ketua Umum
	Ketua Umum
	1
	Sekretaris
	Sekretaris Umum
	Wakil Ketua Empat (Advokasi)
	2
	Kaderisasi
	Koordinator Aksi
	Sekretaris Umum
	3
	Kajian strategis
	Coordinator Aksi
	4
	Pernah menjadi Nara sumber/mengikuti acara formal politik
	Pernah menjadi Nara sumber/mengikuti acara formal politik
	Pernah menjadi Nara sumber/mengikuti acara formal politik
	5
	Koordinator Aksi
	Perwakilan setiap Rayon (Fakultas)
	Perwakilan setiap Rayon (Fakultas)
	6
	Analisis data penelitian yang didapatkan dari lapangan baik melalui pengamatan, wawancara ataupun studi dokumen melalui tahapan Reduksi data, penyajian data, triangulai dan menarik kesimpulan.
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Faktor Penyertaan Organisasi Kemahasiswaan ekstra kampus
	Secara umum didapati bahwa penyertaan dan keaktifan mahasiswa pada organisasi PMII, KAMMI dan HMI dari semester tiga. Selanjutnya, mahasiswa menyertai organisasi-organisasi kemahasiswaan ekstra kampus tersebut didorong oleh oleh beberapa faktor pentin...
	Tabel 2 Faktor Penyertaan Organisasi Kemahasiswaann Ekstra Kampus
	Sumber: Olahan data Penelitian, 2015
	Media Literasi Informasi Politik

	Dari hasil penelitian, didapati bahwa para mahasiswa yang tergabung di dalam organisasi kemahasiswaan di lingkungan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan informasi politik. Pada umumnya didapatkan melalui media online...
	Tabel 3 Sumber Informasi Politik Mahasiswa
	Sumber: Olahan data penelitian, 2015
	Alasan mencari informasi politik
	Didapati juga bahwa para mahasiswa yang tergabung ke dalam organisasi ekstra kampus yang juga dikenali sebagai aktivis mahasiswa memiliki alasan-alasan penting mengapa mereka aktif mencari informasi-informasi politik dari berbagai sumber yang mereka y...
	Gambar  1 Alasan mencari informasi politik
	Faktor penghambat literasi informasi politik
	Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya ketertarikan para aktivis mahasiswa terhadap isu-isu politik baik skala lokal, nasional dan internasional, namun para aktivis mahasiswa yang tergabung ke dalam organisasi kemahasiswaan ekstra kampus b...
	Gambar  2 Faktor Penghabat Literasi Politik di kalangan Mahasiswa
	Evaluasi literasi Informasi politik
	Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa para mahasiswa melakukan evaluasi terhadap setiap informasi politik yang mereka dapatkan dari sumber. Terdapat beberapa model evaluasi yang dilakukan oleh mahasiswa terhadap informasi politik antara lain; 1) Pe...
	Gambar  3 Evaluasi Literasi Informasi Politik
	Peningkatan litarasi informasi politik
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif aktivis mahasiswa terdapat tiga elemen utama yang memainkan peranan penting dalam meningkatkan kegiatan literasi politik di kalangan mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yaitu elemen peran mah...
	Gambar  4 Model Skema peningkatan literasi iformasi politik mahasiswa
	Dari pemaparan hasil penelitian di atas menggambarkan bahwa sejatinya aktivitas literasi informasi politik tanpa disadari telah pun berlangsung di kalangan mahasiswa. Ini terlihat pada para mahasiswa mempertimbangkan faktor-faktor penting tertentu yan...
	PENUTUP
	Simpulan
	Dari hasil kajian ini dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa untuk menjadi seorang aktivis mahasiswa yang tergabung ke dalam setiap organisasi kemahasiswaan ekstra kampus seperti HMI, PMII dan KAMMI antaranya dipengaruhi oleh faktor-faktor penting ya...
	Saran
	Pendekatan kaidah kualitatif yang tentunya terbatas dan bersifat kasuistik pada tempat penelitian saja, sehingga hasil yang didapatkan tidak dapat digeneralisir. Oleh itu, untuk mendapatkan gambaran kegiatan literasi informasi politik di kalangan maha...
	Saran disusun berdasarkan temuan penelitian yang telah dibahas. Saran dapat mengacu pada tindakan praktis, pengembangan teori baru, dan/atau penelitian lanjutan.
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya Taman Bacaan Mutiara Hati, pelaksanaan program wisata edukasi, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program wisata edukasi dalam menumbuhkan literasi masyarakat di Taman Bacaan Mutiara ...
	Kata Kunci: Taman Bacaan Mutiara Hati, Implementasi Program Wisata Edukasi, Literasi Masyarakat
	PENDAHULUAN
	Manusia merupakan makhluk yang memiliki akal yang dapat digunakan dalam proses belajar. Proses belajar ini dapat dilakukan di mana saja dan berasal dari apa saja, salah satunya adalah buku. Sumber belajar berupa buku atau kegiatan bermanfaat lainnya y...
	Tujuan didirikannya Taman Bacaan Masyarakat adalah untuk memberikan pelayanan berupa pengadaan bahan bacaan bagi masyarakat setempat guna meningkatkan kualitas hidup di lingkungan masyarakat sekitar Taman Bacaan Masyarakat. Peran atau manfaat dari Tam...
	Taman Baca Mutiara Hati ini merupakan satu-satunya taman bacaan masyarakat yang masih aktif bergerak sejak tahun 2017 dan sudah dikunjungi oleh pengunjung mancangara sebanyak 24 negara. Selain itu, Taman Baca Mutiara Hati juga menempati urutan ke-2 se...
	Merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayu Nur Adida di Taman Baca Masyarakat Karya Mulya di Mata Merah Sematang Borang Palembang pada tahun 2021 menunjukkan hasil bahwa upaya yang dilakukan TBM dalam menumbuhkan minat baca anak yaitu ...
	METODE
	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki maksud untuk memahami sebuah fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi, persepsi, tindakan, dan ...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	1. Upaya Taman Baca Mutiara HAti dalam Menumbuhkan Literasi Masyarakat
	a. Menyediakan koleksi bahan bacaan yang beragam
	Taman Baca melakukan upaya pertama berupa kegiatan yang langsung berhubungan dengan buku, yaitu menyediakan koleksi bahan bacaan yang beragam sehingga dapat dimanfaatkan bagi semua jenis usia. Koleksi ini didapat dari berbagai sumber seperti hibah dan...
	Upaya menyediakan bahan bacaan yang beragam ini sesuai dengan defenisi taman bacaan merupakan tempat untuk menyediakan bahan bacaan agar tumbuhnya semangat membaca masyarakat setempat (Ruslan, 2020).
	b. Menyediakan tempat atau ruang membaca yang nyaman
	Upaya kedua yang dilakukan Taman Baca Mutiara Hati adalah dengan menyediakan tempat atau ruang membaca yang menyenangkan dengan desain yang menarik. Taman baca mengupayakan memberikan layanan yang baik kepada pengunjung, hal ini dilakukan agar pengunj...
	c. Mengadakan kegiatan dan program yang menarik bagi pengunjung
	Upaya ketiga yang dilakukan Taman Baca Mutiara Hati adalah dengan menciptakan sebuah program yang bernama wisata edukasi. Program tersebut terdiri dari beberapa kegiatan yang berada dalam rumpun literasi. Kegiatan ini diciptakan mengingat arti literas...
	d. Mendokumentasikan semua jenis kegiatan yang ada dan diunggah ke youtube
	Upaya keempat yang dilakukan Taman Baca Mutiara Hati adalah dengan membuatkan video dokumentasi mengenai semua kegiatan yang ada di taman baca yang nantinya akan diunggah ke akun youtube Taman Baca Mutiara Hati. Video dokumentasi akan diedit semenarik...
	e. Bekerjasama dengan pemerintah dan kedinasan
	Upaya kelima yang dilakukan Taman Baca adalah dengan menjalin kerjasama bersama pemerintah kota untuk mendapatkan bantuan dana, fasilitas, izin, dan promosi yang digunakan untuk kepentingan bersama yaitu kesejahteraan pengunjung. Pemerintah kota juga ...
	Selanjutnya Dinas Perlindungan Perempuan dan Anak yang memberikan bantuan berupa koleksi bahan bacaan yang ramah anak, karena Taman Baca memiliki prestasi sebagai urutan ke-2 PISA (Pusat Informasi Sahabat Anak) se-Indonesia.
	f. Memberikan pelayanan yang baik kepada pengunjung
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	Abstract
	Knowledge is an important thing, especially in improving human resources, one of which is receiving education in schools. supporting knowledge in schools, namely school library facilities. The purpose of this study was to find out how the benefits of ...
	Keywords: Catalog, School library, SLiMS.
	Abstrak
	Pengetahuan merupakan hal yang penting terutama dalam meningkatkan sumber daya manusia salah satunya adalah mengenyam pendidikan di sekolah. penunjang pengetahuan yang ada di sekolah yaitu fasilitas perpustakaan sekolah. Tujuan penelitian ini untuk me...
	Keywords: Catalog, School library, SLiMS.
	PENDAHULUAN
	Pengetahuan sangat penting untuk meningkatkan sumber daya manusia salah satunya cara  meningkatkan sumber daya manusia adalah dengan sekolah, sekolah merupakan lembaga yang berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, di sekolah biasanya seseorang ...
	Perpustakaan sekolah di era informasi sekarang sangat berguna untuk memberikan perkembangan terhadap siswa terutama ilmu pengetahuan serta imajinasi mereka agar nantinya mereka menjadi masyarakat yang bertanggung jawab dan memiliki keterampilan pemb...
	Perpustakaan sekolah harus membuat siswanya termotivasi terutama dalam belajar serta berfikir kritis terutama di era sekarang yang serba teknologi yang mempengaruhi minat mereka dalam mengunjungi perpustakaan. Peran petugas perpustakaan dan ...
	Pustakawan sekolah harus bisa mengelola perpustakaannya sebaik mungkin baik itu dalam mengorganisasikan sumber informasi yang di dalamnya serta fasilitas perpustakaan yang harus dibuat senyaman mungkin untuk pemustaka. Pengelolaan serta fasil...
	Perpustakaan sekolah mesti jadi sarana yang dekat siswa agar terciptanya budaya baca pendekatan ini dapat dilakukan melalui koleksi yang ada pada perpustakaan tidak harus selalu berhubungan dengan pengetahuan tapi bisa koleksi lain seperti kom...
	Banyak hal yang dapat dilakukan dalam mengelola perpustakaan mulai dari promosi, menyediakan koleksi yang variatif serta ruangan yang nyaman. salah satu pengelolaan perpustakaan yang paling penting dan inti yaitu mengolah bahan pustaka yang ad...
	Sistem pengatalogan atau katalog merupakan kegiatan utama dalam menyiapkan bahan pustaka untuk digunakan oleh satu atau lebih pengguna. Kegiatan katalogisasi ini dilakukan oleh pustakawan yang bergerak di bidang teknis. Katalog berisi informasi...
	Namun tidak semua perpustakaan tidak dapat menerapkan hal tersebut karena terkendala biaya ataupun fasilitas yang ada di dalam nya. fasilitas tentunya sangat berpengaruh menurut Prastowo yang dikutip oleh Fitriyani dan Pramusinto (Fitriyani...
	Penelitian terdahulu yang di jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini yaitu oleh Mansyur tahun 2016 dengan judul “Manajemen Perpustakaan Sekolah” dan juga Risa Andriyani tahun 2019 dengan judul “PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH DI SMP ...
	METODE
	Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deksriptif, penelitian kualitatif ini  untuk memahami keadaan konteks dengan mengarah pada penjelasan yang rinci dan menyeluruh tentang potret keadaan di lingkungan sek...
	Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tujuan nya mengerti sebuah kejadian yang terjadi dan dirasakan oleh subjek yang di teliti seperti sikap, sudut pandang, dan sebagainya. dengan cara menggambarkan suatu kondisi khas yang dirasakan tanpa ada c...
	Penelitian kualitatif deskriptif merupakan aktivitas yang memusatkan penelitian nya pada pengumpulan data yang mampu menginterpretasikan sebuah makna dari  prakata, kalimat, ataupun pada sebuah gambar. pada metode ini lebih memprioritaskan penjelasan ...
	Berdasarkan uraian di atas peneilti menggunakan metode kualitiatif deskriptif karena metode ini efektif untuk diigunakan karena dapat mengungkapkan suatu fenomena secara lebih mendalam serta mampu menggambarkan subjek yang sedang di teliti.  penelitia...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Perpustakaan merupakan lembaga yang sangat penting terutama dalam menunjang pengetahuan terutama perpustakaan yang ada di sekolah yang merupakan tempat pendidikan hal ini tentunya memerlukan perhatian khusus terutama dalam pengelolaannya. salah satu h...
	a. Inventarisasi
	merupakan kegiatan yang melakukan terhadap koleksi yang baru datang atau baru dengan memberikan penomoran pada buku dan stempel. Stempel ini merupakan kegiatan mencantumkan stempel pada sebuah buku yang masuk ke perpustakaan pencantuman stempel ini bi...
	b. Klasifikasi
	merupakan kegiatan mengelompokan buku berdasarkan subjek nya ataupun kandungan isi yang ada di dalam nya. Perpustakaan sendiri memiliki sistem klasifikasinya masing masing salah satu sistem klasifikasi yang banyak di gunakan yaitu Dewey Desimal Classi...
	c. Katalogisasi
	Merupakan kegiatan penentuan daerah deskripsi bibliografi, tajuk subjek, dan klasifikasi
	d. Penjajaran kartu (file)
	kegiatan penjajaran kartu katalog di laci katalog setelah pembuatan kartu katalog untuk penyusunan kartu katalog nya disusun berdasarkan abjad.
	e. Penyusunan koleksi (buku) di rak
	pada tahap penyusunan terdapat dua cara yaitu penempatan koleksi secara tetap dan tidak tetap. penempatan koleksi secara tetap yaitu penempatan koleksi tidak dapat di pindahkan atau harus tetap sedangkan penempatan koleksi tidak tetap artinya koleksi ...
	Salah satu kegiatan utama pada perpustakaan ini adalah katalog atau pengatalogan, pengatalogan merupakan kegiatan memberikan deskripsi pada buku agar mudah pada saat temu kembali informasi.  Menurut Rusina Sjahrial Pamuntjak yang di kutip oleh Matinda...
	Katalog merupakan kumpulan atau susunan koleksi pada sebuah rak. maka dari itu, koleksi perpustakaan harus ditata/dipilah sebaik mungkin berdasarkan dengan ketentuan yang digunakan. katalog mempunyai tujuan untuk memudahkan dalam pencarian informasi t...
	Pada perpustakaan SMPN 3 Jampangtengah bahan pustakanya masih belum semua terolah secara baik karena sistem pengolahan masih konvensional dalam pengolahan bahan pustakanya hal ini karena sarana dan prasarana perpustakaan tersebut masih kurang selain i...
	“sudah, jadi tidak terstruktur, jadi bebas aja kan dulu mah di beri kartu anggota dan lain-lain” ( Iryan Rismayanti, wawancara, November 30, 2021).
	Jadi setelah sekolah buka fungsi perpustakaan belum berfungsi secara sempurna selain itu juga fasilitas pada perpustakaan minim sehingga menjadi kendala tersendiri dalam pengelolaannya. dengan fasilitas yang kurang akan mempersulit dalam pengelolaan...
	Tercatat dari data yang di dapatkan dari pencatatan terakhir peminjaman buku oleh pengunjung perpustakaan terdapat 197 peminjam buku dengan jumlah buku yang di pinjam 591 pada saat observasi ruangan perpustakaan tersebut cukup sempit sehingga kurang...
	Saat ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sudah sangat maju dan mempengaruhi pola pikir masyarakat secara keseluruhan. Dengan bantuan teknologi informasi, beberapa kegiatan dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat. Perkembangan te...
	Karena kehadiran teknologi informasi secara otomatis dapat mempengaruhi kinerja perpustakaan, semua pengguna perpustakaan, baik pustakawan maupun pengguna, mengembangkan teknologi terutama dalam penggunaan teknologi dan peralatan komputer dalam operas...
	Dari uraian diatas maka di perlukannya pengatalogan secara digital dengan memanfaatkan  SLiMS dalam mengkatalog buku yang ada pada perpustakaan tersebut. pengatalogan digital sangat bermanfaat terutama di era sekarang yang serba cepat terutama dalam p...
	Senayan Library Management System (SliMS) adalah Free Open Source Software (FOSS) yang dapat di gunakan dalam mengautomasi perpustakaan. sistem SliMS menggunakan sistem berbasis web penggunaan sistem web untuk SliMS karena flexibel sehingga SliMS dapa...
	SliMS ini dikembangkan terus menerus dengan mengikuti perkembangan teknologi dengan menambahkan fitur baru, yang tetap sejalan dengan esensi dan standar ilmu perpustakaan. sistem ini awal nya dibuat oleh pusat informasi dan humas departemen pendidikan...
	SliMS dirilis pada tahun 2007 dengan terus mengalami upgrade sistem sampai sekarang dimulai dari SliMS Senayan3 Stable 3 hingga sekarang menjadi versi SliMS versi 9 dengan lebih banyak penyempurnaan dari versi sebelum nya.sistem ini kedepan nya akan t...
	Gambar  1 Tampilan beranda SliMS
	Pada gambar 1. merupakan tampilan beranda atau home dari web SLiMS pada tampilan ini pemustaka dapat melakukan pencarian terhadap buku yang ingin dicari dengan memasukan subjek pencarian baik itu dari judul, pengarang, atau juga dari nomor isbn nya ma...
	Gambar  2 Contoh hasil pencarian
	Gambar  3 Tampilan SLiMS
	Pada Gambar 3. merupakan tampilan SliMS untuk admin atau pustakakawan yang mengelola perpustakaan tersebut dalam hal ini admin atau pustakawan dapat menambah kan beberapa keterangan data pada seperti data peribadi dan juga alamat email. alamat email ...
	Gambar  4 Tampilan saat memasukan entri
	Pemanfaan SLiMS dalam mengatalog bahan pustaka sangat lah efektif terutama pada era jaman teknologi yang serba cepat sekarang ini.
	Contoh hasil dari penambahan bibliografi baru dari bahan pustaka yang merupakan sebagian koleksi yang ada pada perpustakaan SMPN 3 Jampangtengah. pemanfaatan SLiMS sangat tepat dalam mengakatalog bahan pustaka yang ada di sekolah tersebut karena pengg...
	Mudah dipelajari, SLiMS merupakan software yang mudah dipelajari. Ada banyak cara untuk mempelajari SLiMS misalnya melalui kursus yang diselenggarakan oleh komunitas SLiMS di berbagai daerah atau juga secara otodidak. Komunitas SLiMS secara aktif berk...
	Selain itu juga SLiMS dalam pengontrolan nya mudah karena tampilan antar muka yang mudah di pahami seperti pada tampilan menu-menu nya hal ini akan mempengaruhi terhadap penggunaan karena setiap pengguna memiliki perbedaan dalam penggunaan teknologi s...
	SLiMS juga memiliki kekurangan sebelum versi saat ini yaitu kompatibilitas Browser Web pengelola memerlukan browser web untuk mengakses SLiMS. Sayangnya, tidak semua web browser dapat menjalankan aplikasi ini dengan sempurna. Perangkat lunak ini merek...
	Selain dari itu banyak manfaat yang di dapatkan menggunakan SLiMS ini jika di terapkankan di  SMPN 3 Jampangtengah  berikut beberapa manfaat penggunaan SLiMS pada perpustkaan.
	a. Mempercepat Pekerjaan di Perpustakaan
	Dengan penggunaan SLiMS akan mempercepat pekerjaan yang ada di perpustakaan menjadi efisien sehingga dalam pengolahan bahan pustaka akan menjadi jauh lebih cepat misalnya saja dalam pembuatan kartu katalog bisa dilakukan dalam jumlah yang banyak denga...
	b. Mempermudah pemustaka dalam mencari buku atau bahan Pustaka
	SLiMS akan mempermudah dalam temu kembali informasi terhadap bahan pustaka yang ada pada perpustakaan tersebut. pemustaka tinggal memasukan subjek berkaitan dengan buku atau dokumen yang ingin di cari atau juga bisa memasukan nomor ISBN pada saat penc...
	c. Adanya efektivitas kerja
	Seluruh informan meyakini bahwa penggunaan SLiMS dalam kegiatannya dapat meningkatkan ke efektifan aktivitas pada sebuah perpustakaannya. Menggunakan SLiMS untuk aktivitas sehari-hari di perpustakaan memastikan proses yang lancar dan menghilangkan kes...
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	Abstract
	This study aims to describe the implementation of Proklamator Bung Hatta’s library UPT Bukittinggi innovation program in improving library services and increasing interest in visiting users through the provision of a lesehan reading area, namely an in...
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program inovasi UPT Perpustakaan Bung Hatta Bukittinggi dalam meningkatkan pelayanan perpustakaan dan meningkatkan minat berkunjung pemustaka melalui penyediaan area baca lesehan yaitu pojok ...
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	Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2016 dalam  Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Perpustakaan Nasional Tahun 2020-2024, status pemanfaatan perpustakaan di Indonesia masih dib...
	Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya pemanfaatan perpustakaan bagi masyarakat Indonesia yaitu adanya perkembangan teknologi yang memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi yang dibutuhkan secara cepat  dan mudah hanya dengan menggunakan j...
	Adapun layanan perpustakaan merupakan menjadi arahan bagi penyelenggaraan perpustakaan karena bagian yang paling utama dalam berinteraksi dengan masyarakat pengguna serta menjadi bagian yang paling sering digunakan oleh pemustaka selama berada di perp...
	Sebuah inovasi baru yang akan diterapkan dalam layanan perpustakaan harus mempunyai atau memenuhi kriteria inovasi yang telah ditentukan. Adapun kriteria inovasi menurut Indonesia (2019) diantaranya yaitu: (1) mengandung unsur kebaruan, (2) efektif, (...
	Adapun inovasi yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi dalam rangka meningkatkan layanan perpustakaan agar pengunjung lebih tertarik dan mampu memanfaatkan perpustakaan secara optimal yaitu dengan cara membuat suatu tempa...
	Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Ibu Hestiyana selaku penggagas pojok baca instagrammable, adapun yang melatarbelakangi pendirian pojok baca instagrammable yaitu: Pertama, kurangnya pemanfaatan area baca majalah dan tabloid di UPT Perpustakaan ...
	Kedua, letak perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini terletak di kawasan Kantor Walikota Bukittinggi yang berada di area perbukitan sehingga jalan menuju lokasi menanjak terjal dan jarang adanya transportasi umum untuk menuju kesana sehing...
	Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan lebih lanjut karena penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana realisasi dari upaya perpustakaan dalam memperbarui ruang baca sebelumnya...
	METODE
	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini akan mendeskripsikan dan menggambarkan lebih dalam tentang suatu peristiwa atau fenomena yang sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilapangan serta informasi yang ...
	Adapun pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancaradengan subjek penelitian yang berjumlah 8 orang dan dokumentasi yang langsung dilakukan di tempat penelitian yaitu Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi.  Kemudian, data...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	1. Unsur Kebaruan dalam Implementasi Program Inovasi Perpustakaan Melalui Pojok Baca Instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi

	Pojok baca instagramable didirikan pada tanggal 31 Maret 2021 yang teletak di lantai satu gedung UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi. Pojok baca instagramable merupakan sebuah ruang baca lesehan yang dilengkapi dengan fasilitas membaca...
	Kemudian dalam penjabarannya, implementasi dari unsur-unsur inovasi perpustakaan melalui pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi dapat dilihat dari rangkaian atau tahapan pembuatan pojok baca menurut Labuhanbat...
	Pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini jika dilihat dari segi penyediaan bahan bacaannya sudah memiliki unsur kebaruan. Hal ini dapat dilihat dari adanya pembaruan penyediaan bahan pustaka dari majalah dan...
	Penyediaan area pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini merupakan upaya pembaruan dari area baca sebelumnya. Adapun area sebelum adanya pojok baca instagrammable merupakan area baca majalah dan tabloid yang...
	Area pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini sudah memiliki unsur kebaruan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya pembaruan terhadap bentuk dan penataan area baca yang sudah berbeda dari sebelumnya. Jika pada awa...
	Denah penempatan pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini sudah menerapkan unsur kebaruan. Hal ini dapat dilihat dari adanya pembaruan terhadap pengaturan atau penataan area baca yang lebih instagrammable da...
	Model penempatan koleksi di pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini masih sama dengan model penataan koleksi di area baca lainnya yaitu dengan menata koleksi bahan pustaka di rak-rak buku kayu yang disusun ...
	2. Unsur Efektif dalam Implementasi Program Inovasi Perpustakaan Melalui Pojok Baca Instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi

	Suatu inovasi dapat dikatakan efektif apabila telah menunjukkan capaian yang nyata dan juga mampu memberikan pemecahan dalam menyelesaikan masalah (Indonesia,2019). Adapun dari aspek penyediaan bahan baca di pojok baca instagrammable ini dapat dikatak...
	Berdasarkan aspek pembaruan area baca menjadi pojok baca instagrammable ini dinyatakan lebih efektif dari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya respon pengunjung yang merasa nyaman dan tertarik untuk mengunjungi pojok baca instagrammable ka...
	Denah penempatan area pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini dinyatakan lebih efektif daripada sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh pemilihan tempat yang tepat dan jauh dari aktivitas pengunjung perpustakaa...
	Adapun dari segi penempatan koleksi di pojok baca instagrammable ini sudah dapat dikatakan efektif. Hal ini dikarenakan penempatan  koleksi dengan rak buku kayu mini ini menjadikan koleksi yang ada di pojok baca instagrammable UPT Perpsuatakaan Prokla...
	Berdasarkan dari aspek sarana dan prasarana yang ada di pojok baca instagrammable ini sudah dapat dikatakan  efektif. Hal ini disebabkan karena sarana dan prasarana yang ada di pojok baca instagrammable ini telah menunjukkan capaian yang nyata dan mem...
	Adapun permasalahan yang ada di perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi terkait sarana dan prasarana sebelum adanya pojok baca instagrammable yaitu perpustakaan belum memiliki sarana dan prasarana lesehan yang mampu memberikan kesan yang santa...
	3. Unsur Kebermanfaatan dalam Implementasi Program Inovasi Perpustakaan Melalui Pojok Baca Instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi

	Suatu inovasi dapat dikatakan bermanfaat apabila sudah mampu mengatasi permasalahan yang menjadi kebutuhan dan keperluan khalayak ramai. Adapun dalam layanan perpustakaan, inovasi harus dibuat sesuai kepentingan dan perhatian bagi pemustaka.
	Adapun penyediaan bahan pustaka yang ada di pojok baca instagrammable UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini sudah menerapkan unsur kebermanfaatan. Hal ini disebabkan karena penyediaan bahan pustaka berupa komik dan novel remaja ini l...
	Area baca pada pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini telah menerapkan unsur kebermanfaatan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya manfaat yang dapat diperoleh bagi perpustakaan dan pemustaka saat memanfaat...
	Denah penempatan area baca pada pojok baca instagrammable ini sudah menerapkan unsur kebermanfaatan atau sudah memperhatikan kepentingan dan perhatian pengguna. Hal ini ditunjukkan dengan adanya respon dari pengguna yang merasa nyaman dan tenang saat ...
	Penenempatan rak koleksi di pojok baca instagrammable ini sudah menerapkan unsur kebermanfaatan atau sudah memperhatikan kepentingan dan perhatian pengguna pojok baca instagrammable. Hal ini dapat dilihat dari adanya manfaat yang didapatkan oleh pemus...
	Sarana dan prasarana yang disediakan di pojok baca instagrammable UPT Perpustakaan Prokamator Bung Hatta Bukittinggi ini sudah menerapkan unsur kebermanfaatan atau sudah memperhatikan kepentingan dan perhatian pengguna. Hal ini dapat dilihat dari adan...
	Adapun sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh UPT Perpustakaan Prokamator Bung Hatta Bukittinggi pada pojok baca instagrammable ini meliputi sofa mini, karpet, bean bag, rak buku dan meja yang dapat digunakan pemustaka untuk melakukan aktivit...
	4. Unsur Dapat  Ditransfer atau Direplikasi dalam Implementasi Program Inovasi Perpustakaan Melalui Pojok Baca Instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi

	Area pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi bisa ditransfer atau dapat ditiru oleh instansi lain. Hal ini dikarenakan pojok baca instagrammable ini sudah dibuat dengan desain yang semenarik mungkin dan sesuai ...
	Adapun dalam penyediaan bahan pustaka di pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini dapat ditransfer atau direplikasi oleh instansi lain. Hal ini dapat dilihat dari penyediaan bahan pustaka yang ringan dan san...
	Berdasarkan rancangan penempatan area baca, pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini bisa dijadikan rujukan atau contoh bagi instansi lain yang ingin membuat dan mendirikan pojok baca. Adapun rancangan penem...
	Penempatan koleksi di pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta ini diletakkan dan disusun secara rapi sesuai dengan nomor klasifikasi yang telah ditentukan sesuai ketentuan yang ada pada DDC (Dewey Decimal Classification). ...
	Sarana dan prasarana yang ada di pojok baca instagrammable UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini dapat ditransfer dan direplikasi oleh instansi lain. Adapun sarana dan prasarana yang dapat ditiru dari pojok baxa instagrammable ini me...
	5. Unsur Berkelanjutan dalam Implementasi Program Inovasi Perpustakaan Melalui Pojok Baca Instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi
	Penyediaan area baca di pojok baca instagrammable UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini akan tetap berkelanjutan kedepannya karena perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini berencana akan melakukan penambahan area baca pojo...
	Adapun dari penyediaan bahan pustaka di pojok baca instagrammable UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi dapat berkelanjutan dan tetap diadakan secara terus menerus di pojok baca instagrammable. Hal ini dikarenakan adanya pengadaan koleks...
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	Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi program inovasi perpustakaan melalui pojok baca instagrammable sudah diterapkan atau diimplementasikan sesuai dengan kriteria inovasi. Pertama, pojok baca in...
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	Abstract
	The Covid-19 pandemic has had a tremendous impact on the economy, from its emergence until now after this pandemic began to subside. In 2021 almost the whole world faces an economic downturn and causes a very deep contraction as almost all countries c...
	Keywords: Digital Literacy, Information Literacy, Post-Covid-19, MSMEs
	Abstrak
	Pandemi Covid-19 memengaruhi perekonomian dengan sangat luar biasa, mulai dari kemunculan hingga sekarang setelah pandemi ini mulai mereda. Pada tahun 2021 hampir seluruh dunia menghadapi penurunan ekonomi dan menyebabkan kontraksi yang sangat dalam k...
	Kata kunci: Literasi Digital, Literasi Informasi, Pasca Covid-19, UMKM.
	PENDAHULUAN
	Pandemi Covid-19 mempengaruhi perekonomian secara luar biasa. Berbagai Pemerintah negara-negara di dunia, termasuk Indonesia berupaya dengan melakukan berbagai langkah mitigasi dan kerja sama untuk menekan penyebaran Covid-19 sekaligus mempercepat pem...
	Dalam catatan World Health Organization (WHO) dilaporkan bahwa virus ini ditengarai  pertama kali muncul diakhir Desember 2019, dari wilayah Wuhan, Provinsi Hubei, hingga menyebar ke seluruh Tiongkok dan dunia (Zhu dkk., 2020). WHO dalam International...
	Virus ini menular dengan begitu cepatnya, baik secara langsung (penularan dari manusia ke manusia) dan kontak tidak langsung (penularan dari benda yang terkontaminasi termasuk melalui udara-airborne) (Lotfi dkk., 2020). Dalam suatu pemodelan diperkira...
	Virus ini cukup mematikan dan berakibat sangat fatal ketika sampai pada fase the cytokine storm (badai sitokin) atau cytokine release syndrome (CRS) (Min dkk., 2016), (Cameron dkk., 2008), (Channappanavar & Perlman, 2017). Pandemi Covid-19 yang telah ...
	Dampak krisis yang ditimbulkannya sudah begitu besar. Memukul berbagai sektor mulai kesehatan termasuk ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, hukum, dan politik dan bahkan sektor ekonomi UMKM. Upaya pemerintah-pemerintah di banyak negara untuk membiayai...
	Hal yang terjadi persis sama dengan di Indonesia. Selain itu, re-focusing anggaran juga diberlakukan di banyak negara, Iran salah satunya yang menyedot begitu banyak anggaran dan berpotensi menyebakan negara tersebut terjebak dalam resesi ekonomi, pen...
	Gerak pemerintah telah cukup antisipatif, Presiden Joko Widodo memerintahkan Menteri Perekonomian, Erlangga Hartanto untuk membentuk Tim Pemulihan Ekonomi Nasional. Menteri BUMN, Erik Tohir pun ditunjuk menjadi ketua pelaksana, berdasarkan Peraturan P...
	Setelah itu mulai terlihat ada sektor yang cukup kuat yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), melalui peningkatan anggaran yang mencapai Rp123,46 triliun. Stimulus tersebut diberikan dengan harapan akan ada akselerasi dan inovasi dari sektor UM...
	Maka dari itu UMKM mesti akselerasi lagi dan mendapat dukungan penuh secara kolaboratif dari berbagai bidang-bidang lainnya, termasuk para pelaku start-up yang turut membidangi lahirnya para pebinis baru di sektor UMKM. Bahwa tidak berlebihan jikga me...
	Sudah dapat dipastikan bahwa kebutuhan informasi para pelaku UMKM juga mengalami berbagai perubahan atau penyesuaian antara sebelum, saat dan pasca pandemi Covid-19. Hasil penelitian Fadilah dan Ardi dengan subyek mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Infor...
	Penelitian ini mengambil lokus pada sebuah unit usaha rintisan yang bernama Siger Hub, yang berada di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung tempatnya berada di Siger Innovation Hub Jl. Purnawirawan Raya No.56, Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar...
	Sigerhub atau Siger Innovation Hub diklaim sebagai lembaga inkubator berbasis koperasi pertama di Indonesia yang membantu inkubasi startup, koperasi, dan UMKM serta menjadi wadah pengembangan bisnis dengan konsep kolaborasi. Kehadiran Sigerhub dengan ...
	Dalam rangka memenuhi hal tersebut tentu tidak mudah, ada berbagai tantangan dan tentunya peluang yang mesti dihadapi. Salah satu elemen yang juga berperan signifikan dalam urusan ini yaitu berkenaan dengan dunia digital, yaitu strategi sosial media, ...
	Maka tidak berlebihan rasanya jika penelitian ini akan menekankan pada tiga aspek tersebut, yaitu strategi sosial media, kecakapan literasi digital dan literasi informasi yang diterapkan oleh SigerHub dan tentunya juga akan menyinggung UMKM yang menja...
	Lebih lanjut yang perlu pula kita pahami bersama, sekarang ini kita berada dalam situasi yang mana katakanalah paradaban Revolusi Industri 4.0 dan pembangunan berkelanjutan (Khan dkk., 2021). Dalam banyak sektor, salah satunya pengembangan UMKM tentu ...
	Adopsi teknologi dan informasi dalam hal ini dunia digital telah mengambil peran untuk mewujudkan transformasi budaya, ekonomi, politik dan sosial. Bahwa elemen tersebut merupakan langkah strategis bagi penguatan UMKM yang salah satu praktiknya bisa d...
	METODE
	Untuk memperoleh hasil pembahasan yang menyeluruh atas realitas lapangna dari penelitian ini, maka penulis memilih  menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis pendekatan ini dipilih dengan pertimbangan agar dapat memberi perspektif dan pemahaman secara ...
	Selain itu pemilihan tersebut disandarkan pada karakter fleksibilitas dan terbuka yang memberi lebih banyak ruang bagi peneliti untuk terlibat dan sekaligus berpesan sebagai subyek dan obyek penelitian (Wulandari dkk., 2019), (Aspers & Corte, 2019, hl...
	Sehingga ancangan penelitian  kualitatif ini dinilai akan sangat cocok untuk melihat dan memperoleh gambaran utuh mengenai suatu hal (Basuki, Sulistyo., 2006, hlm. 28), yaitu strategi sosial media, literasi digital dan literasi informasi bagi pelaku U...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Strategi Sosial Media Siger Innovation Hub
	Pada era teknologi dan informasi seperti sekarang ini, media sosial memiliki peran yang sangat signifikan dalam berbagai urusan, tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana penunjang untuk berbagi pengalaman dan cerita, tetapi juga menjadi tren yang dapat...
	Di Siger Innovation Hub sendiri dari 19 orang karyawan yang berkerja di sana, ada satu karyawan yang ditugaskan secara khusus untuk menangani dan bertanggungjawab terkait sosial media denagan jabatan sebagai Social Media Manager at Siger Innovation Hub.
	Untuk platform, promosi dan pemasaran siger hub selain menggunakan media sosial intragram (https://www.instagram.com/sigerhub/) dengan posting sebanyak 182 posts dan pengikut (followers) yang mencapai 4.432 pengikut, selain itu juga turut digunakan so...
	Secara eksplisit Chief Executive Officer SigerHub, Ikhwan Ferdian Widiarto juga turut menjelaskan bahwa dalam rangka, merespon perkembangan digital, dan UMKM saat ini, maka pihak Siger Hub secara gencar juga turut menyosialisasikan inkubator, dan mela...
	Strategi pemasaran seperti media sosial memang telah terbukti memiliki berbagai keunggulan, mulai dari jangkauan yang lebih luas, memberikan efisiensi dari segi biaya dan waktu, dan yang terpenting merupakan hal yang 'saat ini' (kekinian).
	Kecakapan Literasi Digital Siger Innovation Hub
	Dalam konteks penelitian ini juga diupayakan secara terapan untuk mendokumentasikan dari kecapan literasi dan kecakapan digital, khususnya yang berkaitan langsung dengan start-up Siger Hub dalam meng-encorauge sasaran potensial dan stake holder Lampun...
	Berbagai data yang diperoleh dari studi lapangan dan utamanya dalam bentuk kajian literatur (kepustakaaan), baik data primer dan sekunder seperti yang banyak dipublikasikan dalam artikel jurnal, sumber informasi dari lembaga, pemerintah dan berbagai l...
	SigerHub yang merupakan sebuah institusi atau lembaga inkubasi sektor swasta yang pertama ada di Lampung, hingga sekarang ini telah terbukti turut membantu usahawan muda dan UMKM dalam pengembangan bisnisnya. Sejarahnya SigerHub yang berdiri sejak Nov...
	Pada awal berdirinya SigerHub bergerak dari lingkungan kampus Universitas Lampung (Unila). Lebih lanjut, SigerHub kemudian bertransformasi menjadi lembaga inkubator bisnis, dengan fokus untuk menginkubasi para UMKM, Startup, dan koperasi yang ada di w...
	Ada berbagai kegiatan yang dilakukan lembaga ini yaitu kegiatan pelatihan, pendampingan, mentoring, dan konsultasi kepada para usahawan baru dan punya motivasi untuk berkembang. Jika ditelaah lebih jauh apa yang menjadi landasan filosofis dan secara i...
	Istilah literasi digital yang  mulai populer sekitar tahun ini 2005. Literasi digital dapat pula diartikan sebagai kemampuan untuk memanfaatkan informasi hipertekstual dan bukan sekedar berbantuan komputer sekuensial, artinya harus ada sentuhan manusi...
	Pada tataran praktis literasi digital sudah diterapkan sejak lama. Menurut pendapat Paul Gilster dalam bukunya yang berjudul, Digital Literacy (1997), literasi digital memiliki kesamaan dengan literasi komputer yang berkembang sejak dekade 1980-an, ke...
	Maka dari itu literasi digital selain sebagai suatu kemampuan teknis menggunakan produk teknologi juga harus diiringi dengan kemampuan menganalisis informasi yang sumbernya tersebar luas di internet. Dari hasil survei APJII (Asosiasi Penyelenggara Jas...
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